BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran berdasarkan
pada hasil penelitian yang telah dilakukan. Bagian kesimpulan akan menjawab
beberapa rumusan masalah yang sebelumnya telah disusun pada Bab I. Bagian
saran akan memberikan masukan terhadap hasil penelitan maupun penelitian
lanjutan yang dapat dilakukan. Berikut ini merupakan kesimpulan dan saran dari
hasil penelitian.

V.1 Kesimpulan
Pada bagian kesimpulan ini, akan menjawab beberapa rumusan masalah

yang telah disusun terkait penelitan yang dilakukan pada UMKM Kaya Sari.

Terdapat tiga buah rumusan masalah yang disusun dalam hal menurunkan jumlah

defect pada kerupuk bawang mentah yang diproduksi. Berikut ini merupakan tiga

kesimpulan yang ditarik berdasarkan pada hasil penelitian.

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, jenis cacat dari kerupuk bawang
terbagi menjadi empat buat jenis cacat. Jenis cacat tersebut adalah
kerupuk yang patah (bentuk tidak sempurna), kerupuk yang terlalu tebal
atau terlalu tipis, terdapat lubang atau rongga pada bagian kerupuk, serta
warna kerupuk yang terlalu tebal maupun terlalu tipis. Namun pada
penelitian kali ini hanya akan berfokus pada ketiga jenis cacat saja yaitu
kerupuk yang patah (bentuk tidak sempurna), kerupuk yang terlalu tebal
atau terlalu tipis, dan terdapat lubang atau rongga pada bagian kerupuk.
Dari ketiga jenis cacat tersebut didapatkan bahwa terdapat beberapa
faktor yang menyebabkan terjadinya cacat tersebut yaitu tidak ada
standar pada proses pengayakan, area pencetakan adonan yang terlalu
panas, roda penggerak mesin potong yang sudah usang, penyimpanan
kerupuk bawang yang terlalu kecil, tidak ada pengawasan pada operator,
area pemindahan kerupuk yang sempit, serta tidak adanya standar untuk

memadatkan kembali adonan yang sudah tercetak.
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Berdasarkan pada beberapa faktor penyebab permasalahan di atas, telah
diberikan sebanyak tujuh usulan perbaikan yang dapat diterapkan.
Usulan perbaikan tersebut telah diimplementasikan selama beberapa
waktu untuk melihat perkembangan yang terjadi pada perusahaan.
Usulan yang diberikan tersebut meliputi, membuat alat bantu pada proses
pengayakan, memperbaiki exhaust fan yang lama, membersihkan roda
penggerak mesin potong yang sudah usang disertai dengan penjadwalan,
membuat alat bantu berupa rak penyimpanan kerupuk, memberikan
pelatihan kepada operator agar dapat melakukan pemindahan kerupuk
dengan baik, menggunakan metode lain untuk proses pemindahan
kerupuk, dan membuat visual display untuk mengingatkan operator agar
memadatkan adonan.

Nilai level sigma yang didapatkan saat kondisi produksi sebelum
perbaikan adalah sebesar 4,092. Setelah diberikan usulan perbaikan dan
dilakukan implementasi usulan tersebut maka didapatkan nilai level sigma
setelah perbaikan adalah sebesar 4,232. Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut terdapat kenaikan nilai level sigma dari kondisi saat sebelum

dilakukan perbaikan dengan kondisi setelah dilakukan perbaikan.

Saran

Pada bagian saran ini, akan diberikan beberapa masukan yang dapat

digunakan bagi perusahaan maupun penelitian selanjutnya. Saran atau masukan

yang diberikan diharapkan dapat dipertimbangkan sehingga dapat menghasilkan

hasil penelitian yang lebih baik lagi. Berikut ini merupakan beberapa saran untuk

perusahaan maupun penelitian selanjutnya.

1.

UMKM Kaya Sari tetap mempertahankan usulan perbaikan yang
diberikan agar mampu menurunkan jumlah defect terutama untuk
produksi kerupuk bawang.

Peneliti selanjutnya dapat meneliti mengenai produk lain dari UMKM Kaya
Sari seperti kerupuk ikan serta mampu menggali lebih dalam dalam hal

mengetahui faktor penyebab terjadinya defect.
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